BAB V

PENGENALAN ASET DAN POTENSI PENDAMPINGAN

A. Aset-aset dan Potensi

Dalam pendampingan Asset Besed Community Development pasti ada
beberapa asset dan potensi lebih di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Tuban
Kota dengan latar belakang membangun kesadaran dalam pengelolaan aset,
upaya pemanfaatan tangkapan hasil laut dalam meningkatankan ekonomi
keluarga nelayan. Adapun daya dan potensi manusia meliputi:

1. Daya tubuh yang memungkinkan manusia memiliki keterampilan dan
kemampuan secara teknis,

2. Daya akal yang memungkinkan manusia memiliki teknologi,

3. Daya hidup yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, mempertahankan hidup
dan menghadapi tantangan.*

Dari aset-aset manusia di atas apabila deikembangkan secara optimal
akan menjadi sebuah aset yang besar dalam menghasilkan kebutuhan
masyarakat secara mampu mengelolah aset mereka sendiri dalam rangka
penyediaan sumber daya manusia yang produktif dan kualitas. Aktivitas
pengembangan masyarakat dilakukan dengan memperhatikan aspek-aspek-
kesinambungan (sutainable).

Kesinambungan  disini  dimaksudkan  sebagai  upaya-upaya

pengembangan kehidupan masyarakat yang menekankan pada intervensi

! Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 199
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modal sosial, modal manusia, modal fisik, dan modal alamiah (environment)
secara sinergis dan berimbang.
1. Asset
a. Aset Alam
Semua potensi yang berhubungan sumber daya alam. Pada
hakikatnya di kelurahan Sidomulyo masyarakatnya bermata
pencaharian sebagai Nelayan. Dengan prosentase yang banyak ini lah,
mereka memanfaatkan lingkungan sekitar yang berada di bibir pantai
untuk merauk dan memenuhi kebutuhan sehari-hari para kaum laki-
laki dengan sebagai nelayan tidak jarang juga ibu-ibu banyak yang
berjualan dan sebagai pembantu rumah tangga atau buruh di dekat-
dekat lingkungan Kelurahan Sidomulyo.
b. Aset Sosial dan Budaya
Pos Ronda atau Gotong Royong
Sistem kemasyarakatan (Society system) kelurahan Sidomulyo
seluruh masyarakat memiliki rasa solidaritas yang tinggi dan memiliki
kekompakan hidup yang di wariskan sejak zaman dahulu. Untuk
hubungan berinteraksi sosial sampai saat ini nampak adanya gotong
royong contoh misalkan ada kepentingan atau masalah sosial dan
kebutuhan sosial mereka saling bahu- membahu.
Kegiatan ini amat berkesan dan amat positif bagi masyarakat
kelurahan Sidomulyo. Sungguh luar biasa ada masyarakat susah-susah

membersihkan lingkungan sekitarnya demi membangkitkan nilai luhur
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bangsa. berharap, kedepan masyarakat selalu ikut berpartisipasi dalam
kegiatan gotong royong.

Masyarakat kelurahan Sidomulyo mempunyai berbagai macam
jenis kesenian, misalnya sedekah laut dan banjari. Adapula tradisi
keagamaan yang sifatnya sangat diutamakan yang disebut slametan.
Slametan dalam hal ini mewarnai siklus kehidupan masyarakat Desa.
Selain itu ada juga aktifitas ritual atau slametan mingguan yang
berupa istighosahan, tahlilan, dan diba'an. Dengan letak Kelurahan
yang masih di area kawasan wisata Religi Sunan Bonang Tuban. tidak
kurang untuk masalah kegiatan keagamaan atau pengajian rutinan
yang diadakan setiap minggunya.

. Aset Infrastruktur

Asset lingkungan adalah segala sesuatu yang mengelilingi atau
melingkupi masyarakat yang bersifat fisik maupun non fisik.
Kemampuan lingkungan untuk mendukung perikehidupan semua
makhluk hidup yang meliputi ketersediaan sumber daya alam untuk
memenuhi kebutuhan dasar dan tersedianya ruang yang cukup untuk
hidup dan kehidupan pada tingkat kestabilan sosial sebagai bentuk
daya dukung lingkungan terhadap masyarakat.

Membanngun masyarakat sadar lingkungan, seorang penulis Jared
Diamond dalam bukunya Collapse: How so-cieties Choose or to
Failoor to Succed, mengingatkan kita bahwa diantara faktor yang

menyebabkan lenyapnya suatu masyarakat adalah kehancuran
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lingkungan yang melewati ambang batas dan kelemahan
kepemimpinan dalam menentukan pilihan-pilihan kebijakan yang
tepat. Intinya jelas bahwa bencana yang datang mendera bangsa selain
disebabkan faktor alam itu sendiri, juga sebagian besar karena
kejahilan kita, sudah sepatutnya sikap saling tuduh, saling merasa
benar, mulai kita alihkan menjadi sikap rendah hati untuk membangun
kemitraan dalam antisipasi dan menanggulangi bencana yang sedang
dan bakal terjadi didepan kita. 2

Gotong royong adalah nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh
pendiri bangsa. Sayangnya nilai-nilai ini sudah mulai luntur pada diri
masyarakat. yang dalam hal ini merupakan ormas yang bergerak
dibidang sosial budaya, senantiasa mengajak masyarakat untuk
menghidupkan nilai-nilai itu. Maka dari itu, kegiatan bakti sosial yang

dilakukan di kelurahan Sidomulyo Kecaman Tuban diantaranya.

Tabel 5.1 : Asset Fisik

Asset Lingkungan Fisik

Perahu Nelayan

Alat-alat nelayan (jaring, disel)

Sumber: Monografi Kelurahan Sidomulyo

2 |dy Subandy Ibrahim, Kritik Budaya Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hal 37-38
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Asset Lingkungan Fisik
1) Perahu nelayan

Perahu nelayan merupakan alat mencari nafkah keluarga

dimiliki oleh keluarga yang memang berprofesi sebagai nelayan

dan digunakan untuk melaut. Perahu ini ukuranya kecil kisaran

6,2 meter x 1,7 meter. Kalau dihargakan antara 11 sampai 12

juta rupiah per unitnya.

2) Peralatn nelayan

Adalah alat-alat yang digunakan untuk melaut, dan alanta pun
masih tergolong sederhana. Tidak seperti nelayan yang sudah
memakai tehnologi GPS atau dengan cara tangkap alat yang
memang sudah memadai. Dengan peralatan yang memang
sangat terbatas dan hanya berani meluat 9 mil dari bibir pantai
inilah yang membuat para nelayan terkadang ketika cuaca
buruk kalau tidak melaut dalam jarah 4-5 mil, mereka
memperbaiki peralan yang rusak. Agar setelah cuaca normal
bisa digunakan lagi untuk melaut.

Pendidikan merupakan sebuah prioritas dalam kehidupan begitu
juga masyarakat yang memiliki kesadaran vyang tinggi akan
pentingnya dunia pendidikan bagi generasi muda, mereka
mengutamakan pendidikan baik formal maupun non formal bagi anak-

anak mereka.
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Menurut monografi secara umum ini adalah keadaan tingkat

pendidikan Kelurahan Sidomulyo sebagaimana tertera dalam tabel

berikut:
Tabel 5.2 : Data Pendidikan
JENIS NEGERI _ SWASTA _
No | benDIDIKAN |LSedung | Guru | Murid | Gedung | Guru | Murid
Buah | Orang | Orang Buah | Orang | Orang
1. | Kelompok - - - 3 9 116
Bermain
2. | TK - - - 3 11 136
3. | SD 2 1 17 200
4. | SMP - - - 1 18 102
5. | SMU - - - - - -
6. | Akademi - - . . - -
7 | Institut/Sekolah - - = p \ -
Tinggi/Univ
8. | Jumlah 2 8 55 554

Sumber: Monografi Kelurahan

Dari komposisi di atas bisa Mengenai tingkat pendidikan rendah
yang mereka miliki, sebenarnya terkait dengan orang tua mereka yang
tidak mementingkan pendidikan anaknya sampai tingkat tinggi
mereka lulus dari SMA/SMK itu lebih dari cukup untuk menghadapi
dunia kerja. Hal ini memang benar namun persaingan didunia kerja
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang tinggi. Dan ini yang
diabaikan oleh para orang tua daripada dan bagus juga terkait erat
dengan tingkat ekonomi orang tua mereka terdahulu tidak cukup
membiayai sekolah saja. Oleh sebab itu sangat mini keluarga nelayan
yang anaknya bisa sampai kuliah. Karena juga akses dan informasi

yang ada sangat minim terhadap perkembangan yang ada.
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d. Aset Finansial

Keadaan penduduk menurut profesi

Perekonomian merupakan salah satu aspek yang terpenting
karena untuk mengetahui tingkat perekonomian dan kesejahteraan.
Karena bagaimanapun perekonomian itu penting bagi kelangsungan
hidup manusia, dan ini adalah tabel berbagai profesi atau mata
pencaharian warga masyarakat Kelurahan Sidomulyo Kecamatan
Tuban Kota sebagai berikut

Tabel 5.3 : Penduduk menurut mata pencaharian

No | Pekerjaan Jumlah
1 PNS 111 Orang
2 ABRI 5 Orang
3 Pemulung 4 Orang
4 Nelayan 331 Orang
5 Pensiunan 68 Orang
6 | Pertukangan 10 Orang
7 Buruh Tani 92 Orang
8 Tani 10 Orang

Sumber: Monografi Kelurahan Sidomulyo
Dilihat dari paparan data diatas bahwa mayoritas mata
pencaharian masyarakat Kelurahan Sidomulyo adalah sebagai
Nelayan. Tidak semua nelayan memiliki pendapatan yang banyak, ada

klas-kelas. Tergantung dari berapa lama melautnya. Dan harga jual
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hasil tangkapan yang didapat. Terkadang pendapatan juga banyak,
tetepi bulan-bulan berikutnya merosot drastis. Terkadang ketika
melaut melah merugi karena hasilnya tidak sepadan dengan
perbekalan yang digunakan.
Memang tidak ada data yang tersedia di pemerintahan kelurahan
Sidomulyo yang menunjukan secara kuantitatif berapa jumlah
masyarakat desa Candipari yang bekerja di luar desa. Secara rinci
memang tidak ada catatan yang didapat oleh kami untuk menunjukan
tingkat kehidupan sosial ekonomi. Tetapi paling tidak, bisa kami
tambahkan, bahwa mencari pekerjaan di perantauan seakan telah
menjadi rukun untuk memperbaiki taraf perekonomian masyarakat.
2. Potensi
Didalam pandangan Asset Bassed Community Development (ABCD)
mengisyaratkan akan penjabaran akan potensi yang ada pada pendampingan
seperti organisasi yang ada di desa, organisasi merupakan sebuah kumpulan
yang dibentuk oleh masyarakat guna untuk membentuk suatu kelompok
yang berguna untuk masyarakat setempat untuk menjalin suatu kekompakan
dan tali silaturrahmi.
a. Pemetaan Aset Komunitas
Pemetaan aset komunitas adalah pendekatan atau cara untuk
memperluas akses ke pengetahuan lokal. Community mapping ini
merupakan visualisasi pengetahuan dan persepsi berbasis masyarakat

mendorong pertukaran informasi dan menyetarakan kesempatan bagi semua
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anggota masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses mempengaruhi
lingkungan dan kehidupan mereka. Salah satu fungsi dari community
mapping ini adalah memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan public
dalam pemetaan dan menigkatkan pengetahuan dan kemampuan komunitas
tentang wilayah komunitas®

Proses pemetaan ini tentunya melibatkan banyak pihak diantarnya
organisasi ibu-ibu, asosiasi warga, dan minoritas atau kelompok khusus.
Tujuan dari pemetaaan ini tentunya adalah komuniats ini memahami dan
mengidentifikasikan kekuatan yang sudah mereka miliki sebagai bagian dari
kelompok.

b. Analisis Ember Bocor (Leaky Bucket)

Sirkulasi keuangan merupakan perputaran ekonomi yang berupa kas,
barang dan jasa merupakan hal yang tidak terpisahkan dari warga atau
komunitas dalam kehidupan mereka sehari-hari. Seberapa jauh tingkat
dinaminitas dalam pengembangan ekonomi lokal mereka dapat dilihat,
seberapa banyak kekuatan ekonomi yang masuk dan keluar. Untuk
mengenali, mengembangkan dan memobilisasikan asset-asset tersebut
dalam ekonomi komunitas atau warga lokal diperlukan sebuah analisa dan
pemahaman yang cermat.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pendekatan ABCD

(Asset Besed Community Development) adalah melalui Leacker Bucket.*

% Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD Uin Sunan Ampel Surabaya (Surabaya:LP2M
UIN SUNAN AMPEL,2015) hal. 52
*Ibid, hal. 65
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Tabel 5.4

Keuangan atau Leacky Bucket Perbulan

Asal Keuangan Keterangan Besar Nominal Uang
Pelaku
Pendapatan Utama rata- Rp. 1.500.000,-
rata
Pendapatan tambahan Jualan jajan Rp. 150.000,-
rata-rata keliling
Jumlah Rp. 1.650.000,-

Pengeluaran rarta-rata
dengan rincian:

Belanja Pangan Rp. 600.000,-
Belanja Energi Rp. 200.000,-
Belanja Pendidikan Rp. 300.000,-
Belanja dll Rp. 300.000,-

Jumlah (Pendapatn-pengeluaran) Rp. 250.000,-

Sumber: Angket Wawancara

Dari tabel diatas bisa dijelaskan bahwa pendapatan rata-rata
masyarakat per-bulan sekitar Rp 1.500.000,- tak hanya itu masyarakat juga
mempunyai pendapatan tambahan dari kerja sampingan jual hasil laut jadi
olahan jajan Kkecil-kecilan, atau lian sebagainnya rata-rata sekitar Rp.
150.000,-. Sedangkan pengeluaran yang ada di masyarakat dampingan
secara global atau jika dipukul rata yakni Rp 1.400.000,- per Kepala
Keluarga, bila diurai ada beberapa bagian antara lain; 1) Belanja pangan itu
sudah termasuk makanan pokok yakni nasi, bawang, minyak goreng dan
lauk-pauk sebesar Rp 600.000,- per-bulan, 3) belanja energi yakni tagihan
listrik dan konsumsi bahan bakar minyak atau bbm sebesar Rp 300.000,-
per-bulan, 4) Belanja pendidikan sekitar Rp 300.000. 5) Belanja lain-lain
sebesar Rp 300.000,- per-bulan, anggaran ini digunakan untuk keperluan

mendesak khususnya jika ada peralatan atau perabotan rumah yang rusak,
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pendapatan utama dan tambahan masyarakat rata — rata Rp 1.650.000,-, dan
pada pengeluaran masyarakat sekitar Rp 1.400.000,- dan sisanya ialah Rp
250.000,-. Namun pengeluaran tersebut belum final atau bersifat dinamis,
karena dalam kurun waktu tertentu bahan bakar minyak, listrik, dan bahan
makanan naik dengan drastis. Kebijakan kenaikan harga ini terjadi kareena
ekonomi Amerika Serikat yang lesu, mafia dan oknum yang menimbun.
Terlebih pemerintahan Republik Indonesia tidak bisa melakukan apa-apa,
walaupun melakukan berbagai kebijakan namun itu sia-sia karena
ketergantungan serta tidak ada kebijakan yang fundamental, seperti
penguatan rupiah dinegeri sendiri, dan memegang alih mengganti dengan
program yang berdikari.®
B. Peluang dan Hambatan dalam Pendampingan
Peluang dan hambatan selama penguatan ekonomi keluarga melalui
pemanfaatan aseet di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Tuban Kota.
a) Faktor penghambat
Banyak hal yang menjadi penghambat pelaksanaan
pendampingan ini. Fasilitator mengidentifikasi beberapa permasalahan
yang di anggap sebagai faktor penghambat lancarnya realitas proses
pendampingan. Kurang bebasnya fasilitator dalam merangkul seluruh
ibu-ibu untuk proses pendampingan karena selama pendampingan

fasilitator harus didampingi karena selama pendampingan fasilitator

5 Kwik Kian Gie, Kebijakan Politik dan Hilangnya Nalar. (Jakarta: Kompas. 2009), hal 110.
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harus didampingi local leader dari Pendamping Kelurahan Sidomulyo
Tuban Kota.

Selain dari masyarakat sendiri, di lingkungan masyarakat pasti
memiliki struktur lembaga atau suatu perkumpulan yang biasanya
mereka ikuti. Secara tidak langsung kelembagaan itu bisa dijadikan
wadah atau alat untuk memobilisasi mereka untuk melakukan suatu
perubahan akan kemandirian bagi masyarakat sendiri. Dilihat dari
faktor lain akan kelembagaan bisa saja faktor itu mampu menghambat
proses pendampingan yang dilakukan, misalnya saja lembaga tidak
mau Ikut campur atau tidak mau tahu cenderung pasif untuk
membantu dalam pendampingan akan suatu perubahan bagi
masyarakat.

Meskipun memiliki komunitas tetapi kebiasaan yang masih
mengakar sampai sekarang dalam kasanah Tuban adalah tradisi
minum Toak. Kalau ada anggota yang tidak mengikuti aturan yang
berlaku anggota iku akan tersisihkan dengan sendirinya karena apa
kepala keluarga akan lebih mementingak keluarganya dan berusaha
memberikan contok baik kepada anak-ananknya.

Hancurnya moral remaja. Dengan semakin luasnya peredaran
Narkotika banyak kalangan di dalam ini yang mengkonsumsinya
bukan hanya remaja saja, tetapi orang tua juga ada yang sudah ikut-
ikutan. Dan secaranyata ini sangat tidak baik sekali karena generasi

kita sudah di hancurkan dari akarnya.
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Ketika cuaca buruk melanda para nelayan biasanya tidak melaut
karena cuaca yang sangat buruk. Ketika cuaca sudah normal biasanya
mereka melaut sekitar jarak 6-9 mil dari bibir pantai.

b) Faktor pendukung

Meskipun ada beberapa kendala dan hambatan, bukan berarti
tidak ada faktor pendukung. Justru banyak terdapat faktor pendukung
sehingga program pendampingan selesai. Beberapa faktor pendukung
yang kami catat diantaranya:

Miskinya kemampuan untuk membangun semngat. Dalam
kondisi demikian, fasilitator siap untuk menghadapi tuntutan
masyarakat meskipun pada prakteknya tuntutan tersebut jarang
ditemui. Tetapi paling tidak beragamnya kemampuan yang dimiliki
oleh fasilitator bisa menjadi faktor pendukung jika suatu saat
masyarakat meminta fasilitator untuk melaksanakan atau mengajarkan
sesuatu.

Kesadaran masyarakat yang telah memahami bahwa kehadiran
fasilitator bukanlah semata-mata untuk membangun fasilitas tertentu.
Ini tidak pernah merasa terbebani untuk menyediakan sesuatu yang
dibutuhkan.

Di samping generasi remaja yang sudah di hancurkan dengan
Narkotika, di sisi lainnya bagi remaja putri ataupun anak Kkecil
setingkat Sekolah Dasar sangatlah membanggakan karena apa tempat

dampinganyang letaknya sangat strategis di sebelah utara sunan
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bonang dan sebelah barat pantai Boom Tuban ini tetap menjalankan
agenda diba’an, barzanji, tahlilan, yasinan. Dengan adanya agenda ini
minimal kaum muda Kita bisa terselamatkan dari tindak kejahatan atau
perusakan moral.

Dengan pemanfaatkan aset alam yang ada bisa dijadikan lebih
baik lagi dan itu merupakan strategi untuk tetap bertahan hidup di kala
pendapatan suami ketika melaut yang hasil tangkapannya sepi.
Dengan memngolah aset yang ada menjadi pemasukan tambahan bagi

keluarga nelayan.
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